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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (d%r;gvsght)ltlk di
c Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
g2 Syin sy es dan ye




P Sad $ es (dengan titik di bawah)
B Dad d de (d%r;gvsght)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)
1 7a ; zet (dengan titik di
j ’ bawah)

¢ "ain koma terbalik (di atas)
t Gain g ge

) Fa f ef

A Qaf q ki

g Kaf K ka

J Lam I el

2 Mim m em

o Nun n en

9 Wau w we

2 Ha h ha

3 Hamzah Y apostrof

&3 Ya y ye

B. Vokal

VVokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah [ i
- Dammah u u

Vi




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
LS Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- wf kataba
- J.xﬁ fa'ala
- J:w suila
- S kaifa
- Jy— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
& Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
” P Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:

- Jb qala

- u.») rama

- J» qila

- & yaqlu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
SRR is3, raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao @80 8.0 -

- 3, sadl &uadl  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

o~ o~

- isdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

P

- J5  nazzala

w

- al-birr

-

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- A arrajulu
- al-galamu
- M‘ asy-syamsu

. % al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

4 5
- A=l ta’khuzu
- e syai’un

- el an-nau’u

w

- o\ inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.



Contoh'

R e

- U,J 50 )1 o g A o\ 9 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

s s 0 X - P

- Lle s g J.>u° Am (,_M Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- ijs oy & o Alhamdu lillhi rabbi al-"alamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- ("‘":M U-«:-:J\ Ar-rahmanir rahTm/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
fo o Aot A
TS gas b Allaahu gafiirun rahim
- bwo— 3 yY\ A.U Lillahi al-amru jam1 an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Rudi Abidin, 3419133. Representasi Komunikasi Berbasis Islam dalam Keluarga
pada Film Azzamine. Skripsi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata kunci: komunikasi berbasis Islam, keluarga, film Azzamine, semiotika Roland
Barthes

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi nilai-nilai
komunikasi berbasis Islam dalam keluarga pada film Azzamine. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji makna konotatif dan mitos yang terkandung dalam
tanda-tanda komunikasi keluarga berdasarkan pendekatan semiotika Roland
Barthes. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya komunikasi keluarga
berbasis nilai-nilai Islam dalam membangun keharmonisan keluarga. Film
Azzamine dipilih karena merepresentasikan nilai-nilai tersebut melalui simbol,
dialog, dan adegan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana nilai-nilai
komunikasi berbasis Islam direpresentasikan dalam keluarga pada film Azzamine,
serta bagaimana makna konotatif dan mitos yang terkandung dalam tanda-tanda
komunikasi keluarga yang merepresentasikan nilai-nilai komunikasi berbasis Islam
tersebut jika dianalisis menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Data penelitian diperoleh dengan mengambil adegan-adegan yang
berkaitan dengan komunikasi keluarga dalam film Azzamine melalui teknik
observasi dan dokumentasi. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis
untuk mengidentifikasi nilai-nilai komunikasi Islam yang direpresentasikan.
Selanjutnya, analisis makna dilakukan menggunakan semiotika Roland Barthes
melalui kajian makna konotatif dan mitos.

Hasil penelitian menunjukan komunikasi keluarga berbasis Islam melalui
nilai-nilai seperti akidah, amanah, rasa syukur, saling menyayangi, saling
pengertian, musyawarah, serta komunikasi yang jujur dan santun dalam interaksi
orang tua dan anak. Berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes, pada tataran
konotasi komunikasi keluarga dimaknai sebagai proses pembinaan moral dan
religius melalui nasihat dan keteladanan, sedangkan pada tataran mitos film ini
membangun gambaran keluarga Muslim ideal yang harmonis dan berakhlak.
Representasi tersebut menegaskan komunikasi keluarga berbasis Islam sebagai
fondasi pembentukan karakter keluarga Muslim.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi berperan penting dalam membangun relasi sosial dan
menciptakan hubungan yang harmonis antar individu. Dengan kemampuan
intelektual yang dimiliki, manusia dapat menyampaikan gagasan, perasaan,
dan nilai melalui proses komunikasi.* Dalam perspektif Islam, komunikasi
tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian pesan, tetapi juga
sebagai aktivitas bermuatan nilai dan etika yang harus selaras dengan ajaran
Islam.

Komunikasi dalam Islam menekankan pada akhlak mulia yang
bersumber dari Al-qur’an dan hadis.? Al-qur’an menjadi pedoman utama
yang memberikan arahan lengkap tentang etika komunikasi. Contoh
pedoman dalam berkomunikasi yang baik dalam Al-quran yaitu menjaga
perkataan agar selalu jujur. Salah satu ayat yang menegaskan pentingnya

berkata benar terdapat dalam Surah Al-Ahzab ayat 70.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar

Dalam surah tersebut, Allah memerintahkan orang-orang yang
beriman untuk senantiasa menjaga ketakwaan kepada-Nya. Perintah ini juga
mencakup anjuran agar mereka mengucapkan perkataan yang jujur dan
tulus, sesuai dengan niat hati. Setiap ucapan yang keluar dari lisan akan

dicatat oleh malaikat Raqib dan ‘Atid, sehingga tidak ada satu pun yang

1 Muslimin, Komunikasi Islam (Jakarta: Amzah, 2022), him. 28.

2 Enjang dan Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif Islam (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2018), him. 132.



luput dari pengawasan.® Oleh karena itu, komunikasi dalam Islam bertujuan
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun hubungan
yang harmonis, menumbuhkan kepercayaan, serta membawa kebaikan bagi
sesama.

Dalam perspektif etika komunikasi Islam, komunikasi harus
dilakukan dengan niat yang ikhlas, sikap hormat, dan penuh tanggung jawab
moral.* Nilai-nilai penting dalam komunikasi keluarga Islam mencakup
seperti akidah yang kuat, rasa syukur, menjaga amanah, memenuhi hak dan
kewajiban, berhati-hati dalam bertindak, saling menyayangi, membangun
pengertian dan kepercayaan, kemampuan saling memaafkan, terciptanya
suasana edukatif, serta komunikasi yang jujur dan santun.® Penerapan nilai-
nilai komunikasi keluarga Islam yang berlandaskan etika ini menjadi
pondasi penting untuk terciptanya hubungan harmonis, saling menghargai,
dan bertanggung jawab di antara anggota keluarga.

Dalam konteks keluarga, komunikasi yang terbuka, jujur, dan penuh
empati menjadi pondasi utama dalam menjaga keharmonisan. Melalui
komunikasi yang sehat, anggota keluarga dapat saling memahami,
menyelesaikan konflik secara bijak, dan menumbuhkan rasa saling
menghargai. Sebaliknya, komunikasi yang tidak berjalan dengan baik
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dan merusak hubungan antar
anggota keluarga. Oleh karena itu, kualitas komunikasi menjadi faktor
penting dalam membentuk keluarga yang harmonis dan berlandaskan nilai-

nilai Islam.®

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta:
Kementerian Agama RI), QS. Al-Ahzab [33]: 70, https://quran.kemenag.go.id (diakses 13 April
2025).

“ Ira Kurnia Rahmawati, Strategi Komunikasi Islam dalam Pembinaan Karakter Santri
(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2023), hlm. 37, diakses melalui e-Perpusnas,
https://ipusnas?.perpusnas.go.id (20 April 2025).

5 Enjang AS dan Encep Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif Islam (Bandung:
Simbiosa Rekatama Media, 2018), him. 114-125.

6 Muhammad Aqsho, “Keharmonisan dalam Keluarga dan Pengaruhnya terhadap
Pengamalan Agama,” Jurnal Vol. Il, No. 1 (Januari—Juni 2017), him. 46.
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Film sebagai media massa memiliki peran strategis dalam
merepresentasikan nilai-nilai sosial, budaya, dan moral, termasuk pola
komunikasi dalam keluarga. Film mampu menyampaikan pesan melalui
alur cerita, dialog, serta simbol-simbol visual yang menyerupai realitas
kehidupan sehari-hari. Dengan kekuatan tersebut, film tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi yang dapat
mempengaruhi cara pandang dan perilaku penontonnya.’

Film memiliki kekuatan untuk membentuk ideologi penonton secara
halus namun mendalam. Melalui cerita, karakter, dan konflik, film
mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap berbagai aspek kehidupan,
termasuk komunikasi dalam keluarga. Sebagai contoh, ketika film
menampilkan dinamika keluarga yang diselesaikan melalui dialog dan
empati, penonton terdorong untuk merefleksikan pengalaman pribadi dan
menerapkan nilai-nilai komunikasi yang sehat. Sebagai hasilnya, film
berperan sebagai sarana perubahan sosial yang memperkuat kualitas
komunikasi dan keharmonisan keluarga.®

Namun demikian, tidak semua film menghadirkan pesan yang
sejalan dengan nilai etika dan moral. Beberapa film justru menampilkan
kekerasan, perilaku menyimpang, atau pola komunikasi yang tidak sehat,
yang dapat berdampak negatif terhadap penonton, khususnya anak dan
remaja. Kondisi ini menunjukkan bahwa film memiliki pengaruh yang kuat
dalam membentuk nilai dan pola komunikasi, sehingga perlu dikaji secara
kritis, terutama film yang mengangkat tema keluarga.

Sejalan dengan hasil penelitian Haris Budiman yang menunjukkan
bahwa tayangan film remaja dengan isi kekerasan dan pornografi
berdampak negatif pada akhlak remaja. Dampak tersebut meliputi

meningkatnya perilaku agresif, kebiasaan begadang, serta peniruan gaya

" Haryati, Membaca Film (Yogyakarta: Bintang Pustaka Madani, 2022), him. 10.

8 Muhammad Ali Mursid Alfathoni dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film (Yogyakarta:
Deepublish, 2020), him. 26.



bicara dan berpakaian yang tidak sesuai norma sosial.” Fenomena ini
menunjukkan adanya pengaruh kuat dari film terhadap perilaku dan cara
berpikir remaja. Sehingga, film yang mengabaikan aspek moral dapat
merusak tatanan nilai dalam masyarakat, termasuk nilai-nilai dalam
keluarga.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji representasi
komunikasi keluarga dalam film dengan menggunakan pendekatan
semiotika.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa film kerap
merepresentasikan dinamika komunikasi keluarga melalui relasi kuasa
orang tua, perbedaan peran dalam pengambilan keputusan, serta pola
komunikasi yang dapat memicu atau meredam konflik keluarga. Meskipun
demikian, kajian-kajian tersebut umumnya lebih menitikberatkan pada
aspek relasi dan pola komunikasi secara umum, sehingga kajian yang secara
khusus mengulas representasi komunikasi keluarga berbasis nilai-nilai
Islam masih relatif terbatas.

Penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis bagaimana nilai komunikasi Islam dipresentasikan dalam
konteks keluarga. Karena di Indonesia, film bertema keluarga memang
masih sedikit dan kurang populer, meski begitu data Tempo.co (2024)
menunjukkan ada tiga dari sepuluh film terlaris mengusung tema tersebut.
10 Dengan demikian film keluarga tetap mempunyai daya tarik tersendiri,
salah satunya adalah film Azzamine yang relevan untuk analisis ini.

Film Azzamine mengangkat tema perjodohan dalam konteks
keluarga dengan latar nilai-nilai religius. Dalam pandangan masyarakat
umum, perjodohan dipersepsikan secara beragam. Sebagian masyarakat
memandang perjodohan sebagai bentuk perhatian dan tanggung jawab
orang tua terhadap masa depan anak, sementara sebagian lainnya menilai

perjodohan sebagai praktik yang berpotensi membatasi kebebasan individu

® Haris Budiman, “Dampak Film Remaja Terhadap Akhlak Remaja,” Jurnal Idaroh: Media
Manajemen Pendidikan Islam Vol. 3, No. 2 (2019), him. 23.

10 Tempo, “Film Indonesia Terlaris di 2024, Tempo.co,
https://www.tempo.co/data/data/film-indonesia-terlaris-di-2024-1189509 (diakses 13 April 2025).
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apabila dilakukan secara memaksa.!! Perbedaan pandangan ini
menunjukkan bahwa perjodohan merupakan fenomena sosial yang
berkaitan erat dengan pola komunikasi antara orang tua dan anak dalam
keluarga.

Tema ini menjadi relevan untuk dikaji karena perjodohan seringkali
dipahami secara negatif dalam masyarakat, khususnya ketika dikaitkan
dengan relasi kuasa orang tua terhadap anak. Oleh karena itu, menarik untuk
menelaah bagaimana film Azzamine merepresentasikan praktik perjodohan
melalui pola komunikasi keluarga, terutama dalam perspektif nilai-nilai
Islam. Film ini dianalisis menggunakan pendekatan semiotika Roland
Barthes karena merepresentasikan nilai-nilai komunikasi berbasis Islam
tidak hanya melalui dialog yang bersifat eksplisit, tetapi juga melalui tanda-
tanda visual, gestur tokoh, relasi antar anggota keluarga, serta alur cerita.
Misalnya, adegan lamaran yang menampilkan simbol dan interaksi yang
menekankan nilai-nilai komunikasi keluarga, yang tidak selalu tersurat
dalam dialog.

Nilai-nilai komunikasi keluarga Islam direpresentasikan melalui
simbol dan interaksi yang muncul dalam kehidupan sehari-hari maupun
media visual, termasuk film. Representasi tersebut tidak hanya tampak
dalam dialog, tetapi juga melalui gestur, ekspresi, dan relasi antar anggota
keluarga. Dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, peneliti dapat
menelaah makna konotatif dan mitos dari tanda-tanda tersebut.'?> Hal ini
memudahkan pemahaman mengenai bagaimana nilai-nilai komunikasi
keluarga Islam dikonstruksikan dan divisualisasikan melalui cerita dan
tokoh dalam film.

Film Azzamine disutradarai oleh Benni Setiawan dan diproduksi
oleh MD Pictures. Ceritanya diangkat dari novel Azzamine: Azzam &

Jasmine karya Sophie Aulia. Film ini dibintangi oleh Arbani Yasiz, Megan

11 Muhlis, Hukum Kawin Paksa di Bawah Umur (Tinjauan Hukum Positif dan Islam)
(Surabaya: CV. Jakad Publishing, 2019), him. 10.

12 syaiful Halim, Postkomodifikasi Media: Perayaan Varian-varian Baru Komodifikasi di
Media Sosial Televisi dan Media Sosial (Klaten: Penerbit Lakeisha, 2021), him. 146.



Domani, Axel Matthew Thomas, dan aktor lainnya. Azzamine dirilis di
bioskop seluruh Indonesia pada Agustus 2024 dan mulai tayang di platform
Video.com pada Januari 2025.5

Cerita film ini mengisahkan Jasmine, gadis tomboy yang dijodohkan
dengan Azzam, sosok yang religius. Jasmine menolak perjodohan karena
sudah memiliki pacar dan alasan lain yang dibuat-buat. Azzam berusaha
mendekati Jasmine dengan menunjukkan akhlak Islami dan contoh
perbuatan baik, sementara orang tua kedua belah pihak berperan penting
dengan komunikasi yang lembut dan tidak memaksa. Sikap orang tua
Azzam yang memberikan kebebasan mengambil keputusan juga menjadi
faktor penting dalam proses perjodohan ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
representasi nilai-nilai komunikasi berbasis Islam dalam keluarga yang
ditampilkan pada film Azzamine, serta mengungkap makna konotatif dan
mitos yang terkandung dalam tanda-tanda komunikasi keluarga yang
merepresentasikan nilai-nilai tersebut melalui analisis semiotika Roland
Barthes. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui bagaimana nilai-
nilai Islam seperti akidah, akhlak, dan prinsip komunikasi santun
dikonstruksikan dan dimaknai dalam praktik komunikasi keluarga yang
ditampilkan dalam media film. Penelitian ini menjadi penting mengingat
meskipun banyak film mengangkat tema keluarga, masih terbatas film yang
secara eksplisit menampilkan dan menarasikan komunikasi keluarga
berbasis nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, analisis terhadap film Azzamine
diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam kajian
Komunikasi Penyiaran Islam, khususnya dalam memahami peran media
film sebagai sarana representasi dan penyebaran nilai-nilai komunikasi
Islam dalam konteks keluarga.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk

melakukan kajian terhadap adegan-adegan dalam film yang mengandung

13 Vidio, “Azzamine,” platform video daring, diakses 13 April 2025,
https://www.vidio.com/premier/11061/azzamine.
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unsur komunikasi berbasis Islam, dengan judul penelitian sebagai berikut:

“Representasi Komunikasi Berbasis Islam dalam Keluarga pada Film

Azzamine”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana nilai-nilai komunikasi berbasis Islam direpresentasikan
dalam keluarga pada film Azzamnine?

2. Bagaimana makna konotatif dan mitos yang terkandung dalam tanda-
tanda komunikasi keluarga yang merepresentasikan nilai-nilai
komunikasi berbasis Islam pada film Azzamine berdasarkan analisis
semiotika Roland Barthes?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah yang telah disampaikan,
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis representasi nilai-nilai
komunikasi berbasis Islam dalam keluarga yang ditampilkan pada
film Azzamine.

2. Menganalisis makna konotatif dan mitos yang terkandung dalam
tanda-tanda komunikasi keluarga yang merepresentasikan nilai-nilai
komunikasi berbasis Islam pada film Azzamine berdasarkan
pendekatan semiotika Roland Barthes.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam
bidang kajian komunikasi, khususnya dalam analisis semiotika serta
representasi komunikasi berbasis Islam yang terdapat dalam media film.

Dapat memberikan kontribusi akademik dalam studi komunikasi

berbasis Islam dalam keluarga melalui pendekatan semiotika Roland

Barthes.



2. Manfaat Praktis
Agar memberikan wawasan kepada masyarakat mengenai
pentingnya komunikasi dalam keluarga Muslim yang harmonis dan
berlandaskan nilai-nilai Islam. Membantu pembuat film, penulis
skenario, dan industri media dalam memahami bagaimana representasi
komunikasi berbasis Islam dalam keluarga dapat dikemas secara lebih
autentik dan edukatif. Serta, Menjadi referensi bagi keluarga Muslim
dalam membangun pola komunikasi yang sehat dan sesuai dengan
ajaran Islam.
E. Tinjauan Pustaka
1. Kerangka Teori
a. Teori Representasi dalam Media

Jika kita menelusuri makna kata representasi dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) daring, kita akan menemukan
bahwa istilah ini mengacu pada "perbuatan mewakili”, "keadaan
diwakili", serta "apa yang mewakili; perwakilan".** Berdasarkan
etimologis, kata representasi bermula dari kata dalam bahasa Inggris
(representation), yang memiliki arti: perwakilan, gambaran, atau
penggambaran. Dengan demikian, dapat dikatakan, representasi
dipahami sebagai esensi bentuk penggambaran terhadap sesuatu
yang ada dalam kehidupan, yang dikonstruksikan atau disajikan
melalui media.

Representasi dapat dipahami sebagai suatu aktivitas dalam
mencitrakan ulang, mewakili objek tertentu, membentuk gambaran,
atau sebagai alasan untuk memberi makna terhadap objek maupun
teks yang disajikan. Teks dalam konteks ini memiliki bentuk yang
beragam, seperti tulisan, gambar, peristiwa nyata, maupun media

audio-visual.®® Dapat diartikan sebagai proses konstruksi makna

14 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, “Representasi,” KBBI Daring, kamus
daring, diakses 14 April 2025, https://kbbi.web.id/representasi

15 Femi Fauziah Alamsyah, “Representasi, Ideologi dan Rekonstruksi Media,” Al-I’lam:
Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam 3, no. 2 (Maret 2020), him. 93.



yang dilakukan melalui berbagai bentuk teks, yang berfungsi untuk
menampilkan kembali atau mewakili suatu realitas dalam bentuk
citra atau simbol tertentu.

Representasi dalam media massa merupakan bentuk
konstruksi realitas sosial yang sarat dengan makna ideologis, di
mana media tidak sekadar menyampaikan informasi tetapi juga
membentuk cara pandang masyarakat terhadap suatu peristiwa atau
kelompok sosial. Sementara itu, representasi dalam media kerap
mereproduksi stereotip sekaligus mempengaruhi pembentukan
identitas sosial masyarakat, sehingga menegaskan peran media
bukan sekadar sebagai penyampai informasi tetapi juga sebagai
pembentuk cara pandang publik.®

Representasi memberikan makna tertentu terhadap suatu
peristiva atau kejadian. Makna tersebut mewujudkan dan
menggambarkan apa, siapa, atau bagaimana suatu peristiwa terjadi
secara nyata. Dalam prosesnya, representasi bermanfaat sebagai
jembatan yang menghubungkan kenyataan dengan penafsiran yang
dibentuk oleh masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa representasi
bukan sekadar memaparkan realita, akan tetapi membentuk cara
pandang individu terhadap suatu kejadian. Oleh karena itu,
bagaimana suatu kejadian direpresentasikan dapat mempengaruhi
pemahaman dan respons masyarakat terhadap suatu peristiwa.

Menurut Chris Barker, kita harus menyelami pembentukan
makna tekstual karena representasi merupakan konstruksi sosial.
Kita perlu menyelidiki cara memperolenh makna dalam berbagai
kondisi. Representasi dengan arti budaya mempunyai berbagai
macam unsur-unsur yang melekat pada suara, objek, prasasti, citra,

suhuf, majalah, film, dan acara TV. Unsur-unsur ini dibuat,

16 Indiwan Seto Wahjuwibowo, Semiotika Komunikasi, edisi 11 (Jakarta: Rumah Pintar
Komunikasi, 2013), him. 153.
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diperlihatkan, dipakai, dan dimaknai dalam cakupan sosial
tertentu.t’

Secara singkat bisa dikatakan representasi menunjukan cara
dalam menghasilkan makna. Dalam buku dengan judul Studying
Culture: A Practical Introduction oleh Stuart Hall, dijelaskan bahwa
representasi terbagi dalam tiga definisi:

Pertama, berdiri untuk (To stand in for) ini dapat diibaratkan
seperti prosesi bendera nasional suatu negara yang dikibarkan dalam
momen penting seperti acara peringatan hari jadi organisasi. Maka
bendera itu bisa menandakan keberadaan negara dalam acara itu.

Kedua, untuk mengatakan atau melakukan tindakan dengan
nama (To speak or act on behalf of), ini dapat dikatakan seperti
ketua yang berbicara atas nama anggotanya.

Ketiga, untuk mewakili (To represent) dapat diartikan
seperti dalam tulisan biografi, sejarah yang mampu menghadirkan
kembali peristiwa-peristiwa pada masa lampau.

Dari ketiga definisi tersebut, Stuart Hall menjelaskan bahwa
representasi merujuk pada suatu makna proses dimana arti
(meaning) dibuat dengan bahasa (language) yang disebarkan oleh
antar anggota komunitas dalam ruang kultural (culture). Kata
representasi sebagai jembatan yang menjembatani sesuatu dalam
benak pikirkan memakai bahasa yang bisa memberi arti terhadap
objek hidup atau mati, manusia, keadaan nyata (real), dan bahkan
dunia dalam bayangan?8

Representasi tidak terbatas dalam ranah atau bidang tertentu.
Kata representasi memiliki kaitan dan pemaknaan sendiri dalam

setiap implementasinya. Kita coba menilik dari dalam bidang

7Chris Barker, Cultural Studies: Theory and Practice (India: SAGE Publications, 2003),
him. 306.

18 Stuart Hall, “The Work of Representation,” dalam Representation: Cultural
Representations and Signifying Practices, ed. Stuart Hall (London: Sage Publications, 1997), him.
15-20.
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matematika bisa dikatakan bahwa representasi merupakan cerminan
kerja otak dengan ide atau suatu masalah, yang dipakai untuk
membantu menyelesaikan masalah dengan solusi atau ide tersebut.
Wujud gambaran dapat disampaikan dengan verbal atau kata-kata,
tulisan, gambar, grafik, tabel, benda nyata, tanda matematika serta
lainnya.®

Representasi bisa dibedakan menjadi dua, pertama
representasi yang bersifat internal dan kedua representasi yang
bersifat eksternal. Berpikir mengenai ide matematika dan diterapkan
membutuhkan representasi eksternal seperti wujud gambar, benda
konkret, dan verbal. Namun, jika berpikir mengenai ide matematika
yang membutuhkan pemikiran yang bekerja atas dasar ide tersebut
(gambar, benda konkret, dan verbal) itulah representasi internal.2°

Dalam konteks media, bahasa, dan komunikasi, representasi
memainkan peran dalam membentuk persepsi tentang dunia dan
budaya serta mempengaruhi cara individu atau kelompok merasa
diterima dan terwakili dalam masyarakat.?* Representasi dalam
media merujuk pada bagaimana media menggambarkan dan
mengkonstruksi identitas, gender, dan etnisitas di hadapan audiens.
Melalui representasi ini, media berkontribusi dalam membentuk,
mempertahankan, atau bahkan mengubah pandangan sosial terhadap
kelompok-kelompok tertentu. Dengan demikian, media memainkan
peran penting dalam membentuk identitas kolektif masyarakat
melalui narasi yang disajikannya.?? Selain itu, representasi juga

dipahami sebagai proses membangun makna dan merekonstruksi

19 Muhamad Sabirin, “Representasi dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal JMP 1AIN
Antasari 1, no. 2 (Januari 2014), him 36.

20 Achmad Faruq dkk., “Representasi (Eksternal-Internal) pada Penyelesaian Masalah
Matematika,” Jurnal Review Pembelajaran Matematika 1, no. 2 (2016), him. 160.

21 Sigit Surahman, Memahami Kajian Media dan Budaya: Pendekatan Multidisipliner
(Jakarta: Prenada Media, 2024), him. 97.

22 Akhlis Nastainul Firdaus, “Mengulas Representasi Media dalam Identitas, Gender dan
Etnisitas,” Kumparan, diakses 28 April 2025, https://kumparan.com/.
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realitas sosial melalui simbol, bahasa, dan citra yang disampaikan
kepada publik.

Representasi merupakan cara menciptakan makna melalui
penggambaran objek dan peristiwa dalam konteks sosial. Proses ini
membentuk cara pandang individu terhadap realitas, sehingga
mempengaruhi pemahaman dan respons masyarakat. Representasi
sebagai pendefinisi simbol, suara bagi pihak lain, dan penggambaran
sejarah.

b. Komunikasi Berbasis Islam

Dalam perspektif bahasa Arab, istilah komunikasi dikenal
dengan ittishal atau tawashul yang berasal dari kata washala, yang
bermakna ‘“‘sampai” atau “tersambung”. Secara konseptual,
tawashul dipahami sebagai proses pertukaran informasi yang
berlangsung antara dua pihak atau lebih, sehingga pesan yang
disampaikan dapat diterima, dipahami, dan dimaknai secara
bersama. Pengertian ini menekankan pentingnya unsur
ketersambungan (connection) dalam proses komunikasi, yakni
tercapainya makna yang dimaksud oleh komunikator dan dipahami
secara tepat oleh komunikan.?®

Sementara itu, secara terminologis, istilah komunikasi
berasal dari bahasa Latin communicare yang berarti “membuat
sama” atau “berbagi”. Akar kata lainnya, yaitu communis, bermakna
“sama”, yang menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan dengan tujuan menciptakan kesamaan makna
antara pihak-pihak yang terlibat. Dengan demikian, komunikasi
tidak hanya dimaknai sebagai proses penyampaian informasi
semata, tetapi juga sebagai upaya membangun pemahaman bersama

melalui pertukaran pesan yang efektif.?*

23 Abdul Rasyid dan Farhan Indra, Komunikasi Islam Membangun Dunia Berperadaban
(Jakarta: Kencana, 2024), him. 1.
24 |bid.
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Komunikasi Islam merupakan suatu peristiwa komunikasi
yang melibatkan komunikator dalam menyampaikan pesan, baik
secara verbal maupun nonverbal, yang berkaitan dengan ajaran
Islam melalui metode dan strategi tertentu kepada komunikan.
Dalam proses tersebut, komunikan tidak hanya menerima pesan
secara pasif, tetapi juga melakukan tahapan pengolahan, persepsi,
dan pemberian respons terhadap pesan yang disampaikan. Dengan
demikian, komunikasi Islam berlangsung sebagai proses timbal
balik yang menekankan tercapainya pemahaman dan makna pesan
keislaman secara tepat.?®

Lebih lanjut, komunikasi Islam dapat dipahami sebagai
upaya komunikator dalam memengaruhi individu, jamaah,
kelompok, maupun masyarakat agar tumbuh kesadaran internal dan
keyakinan terhadap kebenaran ajaran Islam. Perbedaan mendasar
antara komunikasi Islam dan komunikasi pada umumnya terletak
pada aspek komunikator dan pesan yang disampaikan. Dalam
komunikasi umum, komunikator dapat berasal dari latar belakang
apa pun, sedangkan dalam komunikasi Islam, komunikator berpijak
pada identitas keislaman. Selain itu, isi pesan dalam komunikasi
Islam harus bersumber dari ajaran Islam, baik yang berlandaskan Al-
Qur’an, hadis, maupun nilai-nilai normatif Islam lainnya.?

Komunikasi Islam dibangun di atas prinsip-prinsip ajaran
Islam yang memiliki ruh kedamaian, keramahan, serta keselamatan.
Prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan normatif dalam setiap
proses komunikasi, baik pada tataran individu maupun sosial,
sehingga komunikasi tidak hanya berorientasi pada penyampaian
pesan, melainkan juga pada pembentukan nilai dan etika komunikasi
yang berakhlak. Berangkat dari landasan ini, komunikasi Islam

diarahkan untuk menciptakan interaksi yang menenangkan,

25 Muslimin, Komunikasi Islam (Jakarta: Amzah, 2021), him. 2.
26 Ipid., him. 3.
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humanis, dan membawa kemaslahatan bagi seluruh pihak yang
terlibat.?’

Pada sisi lain, tujuan utama komunikasi Islam mencakup
pembangunan relasi hablum min Allah, ta‘aruf, dan muamalah.
Relasi tersebut meliputi hubungan manusia dengan dirinya sendiri,
dengan Allah SWT sebagai Sang Pencipta, serta dengan sesama
manusia. Melalui komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam,
diharapkan terwujud hubungan sosial yang dipenuhi kedamaian,
keramahan, dan keselamatan, sekaligus menumbuhkan sikap tunduk
dan patuh terhadap perintah Allah SWT dan Rasul-Nya. Oleh karena
itu, komunikasi Islam tidak hanya bersifat instrumental, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai akidah, akhlak, dan
syariah dalam kehidupan bermasyarakat.?®

c. Komunikasi Keluarga dalam Perspektif Islam

Komunikasi dalam keluarga menurut Islam didasarkan pada
nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadis, yang
menekankan prinsip keterbukaan, kejujuran, kasih sayang, serta
penghormatan di antara anggota keluarga. Dalam Islam, komunikasi
tidak hanya bersifat verbal tetapi juga nonverbal, termasuk sikap dan
perilaku yang mencerminkan akhlak mulia. Komunikasi dalam
keluarga Muslim sebaiknya mencerminkan ketenangan, kasih
sayang, dan cinta, yang tergambar melalui nilai-nilai sakinah,
mawaddah, dan rahmah.?®

Komunikasi dalam keluarga berperan penting sebagai
indikator kualitas hubungan antaranggota keluarga. Hubungan yang
efektif, hangat, dan bertanggung jawab, yang dibangun atas dasar

kasih sayang yang tulus, mampu menciptakan suasana harmonis di

27 Hafniati, Dakwah melalui Budaya: Metode dan Media Dakwah Ustadz Fadlan
Garamatan di Papua (Sleman: Zahir Publishing, 2020), him. 74.

28 |bid.

29 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), him. 210.
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rumah. Kondisi ini tidak hanya memperkuat ikatan emosional antar
anggota keluarga, tetapi juga mendukung perkembangan anak
secara menyeluruh, baik dari segi individual, sosial, maupun
spiritual. Dengan komunikasi yang baik, anak dapat belajar
mengekspresikan diri, membangun hubungan sosial yang sehat, dan
menanamkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.

Nilai-nilai komunikasi Islam dalam keluarga harus selaras
dengan prinsip komunikasi dalam keluarga agar tercipta hubungan
yang harmonis dan penuh berkah. Nilai-nilai seperti akidah yang
kuat, rasa syukur, menjaga amanah, saling menyayangi,
membangun pengertian dan kepercayaan, kemampuan saling
memaafkan, suasana edukatif, serta komunikasi yang jujur dan
santun, hanya dapat berjalan efektif jika diterapkan sesuai prinsip
komunikasi  keluarga, vyaitu saling menghargai, terbuka,
bertanggung jawab, dan didasari niat ikhlas.3! Kesesuaian antara
nilai dan prinsip ini memastikan komunikasi tidak sekadar sebagai
pertukaran informasi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan
karakter, penguatan ikatan emosional, dan pengamalan ibadah yang
mendekatkan anggota keluarga kepada Allah SWT.

Peran komunikasi dalam membentuk keluarga sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Islam mengajarkan bahwa keluarga yang
sempurna adalah keluarga yang meraih sakinah (ketentraman),
mawaddah (cinta kasih), dan rahmah (kasih sayang dari Allah).
Komunikasi yang sehat dalam keluarga sangat berperan dalam

mencapai tujuan ini. Keterbukaan antara suami-istri dan orang tua-

30siti Ramlah dkk., Pendidikan dan Etika di Era Digital: Tantangan dan Peluang dalam
Membentuk Nilai-Nilai Islami dan Moralitas Generasi Muda (Banyumas: Wawasan IImu, 2025),
him. 72.

31 Enjang dan Dulwahab, Komunikasi Keluarga Perspektif Islam, him. 114-125.
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anak akan menciptakan rasa aman dan saling percaya dalam
keluarga.®?

Komunikasi keluarga memiliki peran pentingnya sendiri.
Dapat dikatakan bahwa seni berkomunikasi itu lebih rumit dari pada
belajar mengemudikan mobil. Jika berkomunikasi tidak dengan
kehati-hatian, bisa saja ditafsirkan orang lain menjadi berbeda
makna. Keberhasilan komunikasi keluarga merupakan salah satu
faktor penentu dalam kebahagiaan sebuah keluarga.

d. Film sebagai Media Dakwah dan Media Representasi

Film merupakan lembaran tipis berbahan seluloid yang
berfungsi untuk merekam gambar, baik dalam bentuk negatif (untuk
cetak foto) maupun positif (untuk pertunjukan bioskop). Media ini
memiliki keunggulan unik dalam merepresentasikan realitas,
dimana ia mampu menampilkan objek-objek yang tidak kasat mata,
memperbesar benda mikroskopis atau mengecilkan objek raksasa,
serta mengatur kecepatan gerakan baik memperlambat aksi cepat
maupun mempercepat proses yang kurang cepat. Dengan dukungan
animasi, efek bersifat visual, dan penataan bunyi yang tepat, film
dapat mentransformasi peristiwa biasa menjadi sajian yang penuh
dramatisasi. Pada dasarnya, film memiliki kemampuan magis untuk
mewujudkan hal-hal yang tampak mustahil dalam kenyataan.

Film mempunyai perbedaan tujuan dalam beberapa
masyarakat, terbagi menjadi media hiburan atau menjadi media
pendidikan. Dalam fungsinya sebagai media hiburan, film
ditempatkan sebagai sesuatu untuk melepas kepenatan serta mengisi
waktu senggang seseorang. Sedangkan ketika film untuk media
pendidikan maka didalamnya terdapat unsur ideologi dan

propaganda tersembunyi maupun tersurat dalam berbagai fenomena.

32 Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), him. 210.

33 Golkar Pangarso R. W., Penegakan Hukum Perlindungan Ciptaan Sinematografi di
Indonesia (Bandung: Penerbit Alumni, 2022), him. 102.
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Film merupakan media yang ampuh untuk menyebarkan
informasi sekaligus memberikan pencerahan kepada masyarakat.
Keunggulan film terletak pada kemampuannya menyajikan amanat
tertentu dengan sajian yang menarik serta gampang dimengerti,
berkat variasi bentuk penyajian dan teknik penyampaian yang
kreatif.>* Dari mulai penokohan, alur cerita, dialog, ekspresi aktor,
warna dominan sehingga musik latar belakang memiliki konstruksi
makna didalamnya. Dengan itu analisis film menjadi alat penting
untuk memahami karya seni film yang tidak hanya terhenti pada apa
yang ditampilkan, tetapi juga mempertanyakan apa yang sengaja
tidak ditampilkan, serta bagaimana representasi tertentu dapat
membentuk persepsi penonton tentang realitas.®

e. Teori Semiotika Roland Barthes

Semiotika Roland Barthes berakar pada pemikiran
Ferdinand de Saussure yang menekankan hubungan antara penanda
(signifier) dan petanda (signified). Hubungan antara keduanya
bukanlah hubungan sebab-akibat atau hubungan yang saling
menggantikan, melainkan hubungan korelatif yang menyatukan
kedua unsur tersebut dalam satu kesatuan makna. Penanda merujuk
pada bentuk atau ekspresi yang tampak, sedangkan petanda
berkaitan dengan konsep atau makna yang dibangun di baliknya.
Sebagai contoh, seikat mawar dapat digunakan untuk menandakan
gairah atau cinta; dalam hal ini, seikat mawar berfungsi sebagai
penanda, sementara gairah menjadi petandanya. Kesatuan antara

penanda dan petanda tersebut kemudian membentuk tanda (sign),

34 Aldo Syahrul Huda, Salsa Solli Nafsika, dan Salman, “Film sebagai Media dalam
Mengubah Cara Pandang Manusia dalam Prinsip Kemanusiaan,” Jurnal Rama 5, no. 1 (Februari
2023), him. 10.

35 Muhammad Ali Mursyid Alfathoni, Pengantar Teori Film (Sleman: Deepublish, 2020),
him. 48.
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yaitu seikat bunga yang dimaknai secara simbolik dalam konteks
tertentu. %

Analisis  semiotika ~ komunikasi  Roland  Barthes,
menawarkan kerangka komprehensif untuk mengkaji konstruksi
makna dalam teks media, khususnya film. Barthes membedakan dua
tingkat makna dalam semiotika, yaitu denotasi (makna literal) dan
konotasi (makna kultural atau emosional), yang keduanya penting
dalam memahami bagaimana pesan dikonstruksi dan diterima oleh
audiens. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menelusuri
bagaimana simbol, tanda, dan kode visual dalam film membentuk
narasi dan membangun ideologi tertentu.’

Lebih jauh, Roland Barthes memperkenalkan konsep mitos
(myth) dalam analisis semiotika nya, yakni suatu proses di mana
makna konotatif tertentu dinaturalisasi sehingga dianggap sebagai
sesuatu yang wajar, alamiah, bahkan sebagai kebenaran universal.
Mitos, dalam pandangan Barthes bukanlah sekadar cerita
tradisional, melainkan sistem tanda tingkat kedua yang bekerja
untuk mengaburkan konstruksi budaya dan ideologi sebagai hal
yang netral. Dengan kata lain, mitos menyamarkan ideologi
dominan sebagai sesuatu yang tampak alami. Konsep ini sejalan
dengan pandangan Stuart Hall tentang representasi, Yyang
menekankan bahwa makna tidak bersifat tetap, melainkan dibentuk
melalui praktik diskursif yang sarat kepentingan. Oleh karena itu,
pembacaan terhadap teks media, termasuk film, perlu
memperhatikan bagaimana mitos bekerja dalam mengonstruksi

realitas sosial yang diterima oleh khalayak tanpa disadari.®

36 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes (Magelang: Indonesiatera, 2001), him. 22.

37 saiful Halim, Semiotika Dokumenter: Membongkar Dekonstruksi Mitos Media
Dokumenter (Yogyakarta: Deepublish, 2021), him. 61-80.

%8 Stuart Hall, “The Work of Representation,” dalam Representation: Cultural
Representations and Signifying Practices, ed. Stuart Hall (London: Sage Publications, 1997), him.
15-64.



19

Dalam konteks film, tanda-tanda visual (seperti warna,
kostum, gestur) dan naratif (dialog, alur cerita) tidak hanya
menyampaikan informasi eksplisit, tetapi juga membawa nilai-nilai
ideologis yang sering kali tersamar. Misalnya, representasi tokoh ibu
yang selalu mengenakan apron di dapur tidak sekadar menandakan
aktivitas memasak (denotasi), tetapi juga mengkonotasikan peran
domestik perempuan (konotasi), dan pada tingkat mitos,
memperkuat stereotip gender tentang "kodrat" perempuan.3®

Teori semiotika Roland Barthes membantu kita memahami
film secara lebih mendalam. Barthes mengajarkan cara membaca
tanda-tanda dalam film, mulai dari makna denotasi, konotasi dan
mitos. Pendekatan ini memungkinkan analisis film tidak hanya pada
aspek visual atau naratif, tetapi juga pada bagaimana makna
dibentuk dan diterima oleh penonton.

Analisis ini penting karena film bukan sekadar hiburan.
Setiap adegan, dialog, bahkan warna dalam film adalah hasil pilihan
sadar yang mempengaruhi cara kita memandang dunia. Teori
Barthes memberi kita "kacamata khusus™ untuk melihat bagaimana
film membentuk opini kita tentang berbagai hal, mulai dari peran
gender sampai nilai-nilai dalam masyarakat.

Dengan alat analisis ini, kita bisa lebih kritis saat menonton
film. Kita tidak hanya menikmati ceritanya, tapi juga memahami
cara kerja di balik layar yang membentuk pikiran dan perasaan kita
sebagai penonton.

2. Penelitian Relevan
Sumber-sumber literasi yang berfungsi sebagai alat untuk
menambahkan informasi dan wawasan bagi penulis dalam membuat
penelitian ini. Sumber-sumber tersebut berasal dari riset para akademisi

yang selaras dengan penelitian ini. Dalam hal ini mengenai analisis

39 Vina Siti Sri Nofia dkk., “Analisis Semiotika Roland Barthes pada Sampul Buku Five
Little Pigs Karya Agatha Christie,” Jurnal Mahadaya 2, no. 2 (Oktober 2022), him. 55.
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semiotika dalam kajian film. Di dalam beberapa literasi yang

dipaparkan, terdapat kajian ilmiah yang membahas tentang analisis

semiotika dengan metode analisis dan objek penelitian yang berbeda.

a. Jurnal yang disusun oleh Amelia Saswita dan Desi Syafriani
berjudul Peran Komunikasi Seorang Ibu dalam Keluarga pada Film
Ngeri-Ngeri Sedap yang diterbitkan pada tahun 2024. Penelitian ini
mengungkapkan adanya ketimpangan sosial dalam peran Ibu dan
Ayah, di mana dalam keluarga Batak, peran Ayah sangat dominan
dalam pengambilan keputusan, sementara Ibu diharapkan untuk
selalu menerima. Meskipun demikian, komunikasi yang dijalankan
oleh Ibu mampu mengatasi ketimpangan tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan penerapan teori
John Fiske.*

b. Jurnal berjudul Komunikasi Keluarga: Representasinya dalam Film
Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, yang ditulis oleh Naufan Haidar
Faza dan Dewi K. Soedarsono, mengungkapkan masalah
komunikasi dalam keluarga yang timbul akibat kegagalan dalam
menjalankan komunikasi keluarga dengan baik. Film Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini menggambarkan peran Ayah yang sangat
otoriter, yang menyebabkan konflik dengan anak-anaknya.
Penelitian ini, yang diterbitkan pada tahun 2022, menggunakan
metode kualitatif dengan paradigma kritis dan teknik analisis
semiotika John Fiske.*

c. Skripsi yang disusun oleh Ukhwani Ramadhani pada tahun 2020
dengan judul Harmonisasi Pola Komunikasi Keluarga dalam Film
Keluarga Cemara (Analisis  Semiotika).  Penelitian  ini
mengungkapkan harmonisasi pola komunikasi yang

direpresentasikan melalui pola komunikasi jenis the equality pattern

40 Amelia Saswita dan Desi Syafriani, “Peran Komunikasi Seorang Ibu dalam Keluarga
pada Film Ngeri-Ngeri Sedap,” Jurnal JUKIM 3, no. 5 (September 2024).

41 Naufan Haidar Faza dan Dewi K. Soedarsono, “Komunikasi Keluarga: Representasinya
dalam Film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini,” Nama Jurnal 10, no. 1 (Juni 2022).
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dan the balance split pattern, yang diterapkan oleh setiap anggota
keluarga baik secara verbal maupun nonverbal. Pola komunikasi ini
didasarkan pada prinsip keterbukaan, empati, perasaan positif,
dukungan, dan kesetaraan. Selanjutnya, harmonisasi pola
komunikasi keluarga dipengaruhi oleh faktor citra diri dan citra
orang lain, suasana psikologis, bahasa, kepemimpinan, serta
perbedaan usia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, dengan analisis berdasarkan model semiotika
Charles Sanders Peirce.*?

d. Jurnal yang berjudul Representasi Pola Komunikasi Orang Tua
Tunggal pada Film Yang Tak Tergantikan (2021), yang ditulis oleh
Adela Gita Novitasari dan Fitrinanda An Nur. Penelitian yang
dilakukan pada tahun 2022 ini menunjukkan bahwa film Yang Tak
Tergantikan berhasil merepresentasikan pola komunikasi antara
tokoh Aryati sebagai orang tua tunggal dan ketiga anaknya. Dalam
film ini, teridentifikasi dua pola komunikasi yang digunakan, yaitu
pola komunikasi authoritative dan authoritarian, sementara pola
komunikasi  permissive tidak ditemukan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan model analisis
semiotika Roland Barthes, yaitu Two Order of Signification atau
signifikasi dua tahap.*®

e. Skripsi berjudul Analisis Semiotika Komunikasi Keluarga dalam
Film ‘Di Bawah Umur’ yang ditulis oleh Muhammad Dzaki
Rusmana pada tahun 2023. Penelitian ini mengungkapkan unsur-
unsur komunikasi dalam film Di Bawah Umur, seperti keterbukaan,
empati, perasaan positif, dukungan, serta kesamaan antara

komunikasi verbal dan nonverbal. Film ini berhasil menggambarkan

42 Ramadhani Ukhwani, Harmonisasi Pola Komunikasi Keluarga dalam Film Keluarga
Cemara (Analisis Semiotika) (Skripsi, Universitas Hasanuddin, Makassar, 2020).

43 Adela Gita Novitasari dan Fitrinanda An Nur, “Representasi Pola Komunikasi Orang
Tua Tunggal pada Film Yang Tak Tergantikan (2021),” Komuniti: Jurnal Komunikasi dan Teknologi
Informasi 14, no. 1 (Maret 2022).



22

bentuk komunikasi keluarga yang baik antara orang tua dan anak
remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, yang
melibatkan denotasi, konotasi, dan mitos.**

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada
pendekatan yang diterapkan untuk menganalisis representasi
komunikasi dalam keluarga yang disajikan melalui media film.
Penelitian ini tidak hanya mengamati dinamika komunikasi antar
karakter dalam konteks keluarga, tetapi juga mengaitkannya dengan
prinsip-prinsip komunikasi berbasis Islam, sehingga memberikan
kontribusi teoritis dalam kajian komunikasi keluarga dengan
landasan nilai-nilai keislaman yang belum banyak diangkat dalam
penelitian  sebelumnya.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi representasi bentuk-bentuk komunikasi berbasis
Islam dalam keluarga yang ditampilkan melalui adegan-adegan
(scene) relevan dalam film yang dikaji, guna memahami pola
interaksi yang mencerminkan dinamika komunikasi keluarga.
Penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis semiotika Roland
Barthes, yang melibatkan tiga tingkat pemaknaan, yaitu denotasi,
konotasi, dan mitos, untuk mengungkap representasi makna
komunikasi  berbasis Islam dalam keluarga sebagaimana
digambarkan dalam film Azzamine.

3. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir digunakan sebagai acuan dasar dalam
menyelaraskan ide dari awal hingga akhir. Dalam kajian teoritis,
kerangka berpikir merupakan perpaduan anggapan teoritis dengan
anggapan logika dalam menerjemahkan variabel yang diteliti serta
bagaimana kaitan antara variabel saat berkepentingan dalam

mengungkapkan kejadian atau masalah yang diteliti.

44 Muhammad Dzaki Rusmana, Analisis Semiotika Komunikasi Keluarga dalam Film Di
Bawah Umur (Skripsi, Universitas Islam 45, Bekasi, 2023).
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Film merupakan kisah yang berasal dari cerita hidup yang dapat
memberi informasi, hiburan, serta pendidikan yang bisa mempengaruhi
penontonnya. Dari film Azzamine terdapat adegan yang menunjukan
representasi komunikasi keluarga islam.

Penelitian ini berfokus pada representasi komunikasi berbasis
Islam dalam keluarga pada film Azzamine. Maka digunakanlah analisis
semiotika dalam kajian ini. Semiotika merupakan ilmu yang
mempelajari tentang tanda. Salah satu model semiotika dijelaskan oleh
Roland Barthes berkaitan dengan denotasi, konotasi, dan mitos.
Sehingga nantinya akan menghasilkan kesimpulan tentang “representasi
komunikasi berbasis Islam dalam keluarga pada film Azzamine”.

Dari uraian tersebut, maka kerangka teori dalam penelitian ini

digambarkan dalam tabel dibawah ini:



Komunikasi Berbasis Islam dalam Keluarga

Film Azzamine

l

Tanda-tanda komunikasi keluarga

Nilai komunikasi dalam keluarga

Semiotika Roland Barthes

Konotasi

Mitos

L
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Representasi Nilai Komunikasi Berbasis Islam dalam
Keluarga serta Konotasi dan Mitos pada Film Azzamine

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
Berikut merupakan penjelasan dari metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai metode kualitatif, merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam konteks alamiah dengan
tujuan menafsirkan fenomena yang terjadi, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Data yang diperoleh dalam penelitian
kualitatif umumnya berbentuk kata-kata, kalimat, atau teks naratif yang
menggambarkan makna dan proses, bukan berupa angka maupun hasil
perhitungan statistik.*® Kemudian, pendekatan analisis semiotika
Roland Barthes digunakan untuk mengkaji representasi komunikasi
berbasis Islam dalam film Azzamine.

Penelitian kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengeksplorasi
makna mendalam dari teks visual dan naratif dalam film, dimana data
yang dikumpulkan berupa tanda-tanda visual, dialog, dan unsur
sinematik lainnya. Analisis semiotika Barthes dimanfaatkan untuk
mengungkap tiga tingkatan makna dalam film, yaitu denotasi sebagai
makna harfiah, konotasi sebagai makna yang dipengaruhi oleh budaya,
dan mitos sebagai bentuk ideologi yang dianggap wajar atau alami
dalam masyarakat. Analisis semiotika Barthes membantu memahami
bagaimana makna dikonstruksi melalui sistem tanda yang muncul dalam
elemen-elemen naratif dan visual. Melalui lima kode pemaknaan
hermeneutik, proairetic, semik, simbolik, dan referensial pendekatan ini
memungkinkan peneliti menelusuri lapisan-lapisan makna yang tidak

hanya bersifat denotatif, tetapi juga konotatif dan ideologis.*®

45 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak [Jejak Publisher], 2018), him. 7-9.
46 saiful Halim, Semiotika Dokumenter, him. 61-80.
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a. Subjek Penelitian

Pada sebuah penelitian, subjek dalam penelitian merupakan
sumber utama untuk menyediakan data atau info yang dibutuhkan.
Sumber data ini bisa berupa orang yang diwawancarai, tempat yang
diamati, atau benda seperti dokumen dan karya seni yang
dianalisis.*” Dalam penelitian kali ini, film Azzamine dipilih sebagai
subjek penelitian utama. Artinya, seluruh data dan informasi yang
akan dianalisis berasal dari adegan-adegan, dialog, serta unsur visual
dan naratif yang terdapat dalam film tersebut. Dengan menjadikan
film sebagai subjek penelitian, kita bisa menggali berbagai makna
dan pesan yang terkandung di dalamnya untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan  penelitian  yang telah  dirumuskan
sebelumnya.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah fokus utama yang akan diteliti dan
dianalisis dalam suatu penelitian.*® Dalam penelitian ini, yang
menjadi objek penelitian adalah beberapa adegan penting dan
percakapan antar karakter dalam film Azzamine yang menunjukkan
bagaimana komunikasi dalam keluarga digambarkan. Dengan
memfokuskan pada adegan-adegan tertentu dan dialog-dialog yang
terjadi, peneliti dapat menganalisis pola komunikasi yang terjadi
antara anggota keluarga dalam film tersebut. Hal ini memungkinkan
peneliti untuk memahami bagaimana interaksi dan komunikasi

keluarga direpresentasikan melalui film.

47 Morissan, Riset Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2019), him. 137.

48 Helaluddin, dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &
Praktik (Makassar Sekolah Tinggi Theologia Jaffra, 2019), him. 62.
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2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber, yakni
sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer berasal dari data yang penulis ambil
secara langsung tanpa melalui perantara. Pada penelitian ini data
primer diperoleh langsung dari film Azzamine sebagai objek
utama kajian.
b. Sumber Data Sekunder
Sementara itu, sumber data sekunder diperoleh melalui
berbagai referensi atau pihak lain yang sebelumnya telah
melakukan penelitian sejenis. Fungsi dari data sekunder adalah
mendukung penelitian ini melalui informasi-informasi tambahan
yang sesuai dengan penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, Penulis menerapkan beberapa metode
penelitian untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam kajian ini.
Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu:
a. Observasi
Metode observasi merupakan teknik penelitian di mana
peneliti secara langsung mengamati objek yang menjadi fokus
penelitian di lokasi yang relevan, kemudian menganalisisnya
kembali untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam.*®
Pengamatan langsung yang dilakukan oleh penulis
bertujuan untuk memperoleh informasi secara aktif dari sumber
primer, dengan cara menganalisis setiap adegan dalam film
secara detail yang terkait dengan representasi komunikasi

berbasis Islam dalam keluarga pada film pendek Azzamine.

49 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi: Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif Ilmu-ilmu Sosial,” Jurnal at-Tagaddum Vol. 8, No. 1 (Juli 2016).
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b. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data yang berbentuk dokumen, rekaman, arsip, atau sumber
tertulis lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Objek
berupa gambar, percakapan, simbol-simbol, dan bentuk karya
tulis lain yang menunjang penelitian ini. Penelitian ini
membutuhkan data berupa Gambar, suara, simbol-simbol,
penjabaran analisis semiotika Roland Barthes. Penelitian ini
memanfaatkan metode pengumpulan data melalui dokumentasi
untuk memperkaya informasi yang relevan dengan topik yang

diteliti.

4. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan langkah krusial dalam penelitian, di
mana peneliti mengolah informasi yang telah terkumpul untuk
mengidentifikasi makna dan pola-pola yang relevan dengan tujuan
penelitian. Proses ini dimulai dengan menyeleksi data-data penting dari
sekumpulan informasi yang ada, Selanjutnya, peneliti menafsirkan
makna yang terkandung dalam data tersebut untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam dan relevan dengan konteks
penelitian. Selanjutnya, data-data yang memiliki kesamaan karakteristik
atau tema dikelompokkan bersama untuk mempermudah analisis. Tahap
akhirnya adalah mencari hubungan atau keterkaitan antar kelompok data
yang telah terbentuk, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang

menyeluruh. °
Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini untuk
mengkaji representasi pola komunikasi keluarga dalam film Azzamine
adalah analisis semiotik menurut Roland Barthes. Analisis semiotika
Roland Barthes adalah pendekatan yang digunakan untuk menelaah

makna yang tersembunyi di balik tanda-tanda (signs) dalam teks

50 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya mendukung Penggunaan
Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin lImu, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 175.
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budaya, seperti halnya dalam film. Barthes mengembangkan model dua
tingkat pemaknaan yang revolusioner: denotasi (makna harfiah) dan
konotasi (makna kultural/ideologis). Pada tingkat denotasi, kita melihat
makna permukaan. Misalnya dalam film, adegan berhijab sekadar
menunjukkan perempuan muslimah sedang beraktivitas. Namun pada
tingkat konotasi, hijab tersebut bisa bermakna kesalehan, identitas
religius, atau bahkan resistensi politik, tergantung konteks
penggunaannya.

Barthes kemudian memperkenalkan konsep mitos (myth)
sebagai tingkat pemaknaan ketiga, di mana makna konotatif berubah
menjadi kebenaran yang dianggap alamiah dan taken for granted.
Misalnya, representasi berulang keluarga muslim yang selalu rukun
dalam film bisa berubah menjadi mitos "keluarga islami yang ideal",
seolah-olah semua keluarga muslim harus seperti itu. Proses
mitologisasi inilah yang paling berbahaya menurut Barthes, karena ia
menyamarkan nilai-nilai budaya sebagai kodrat alam.

Dalam menganalisis film, Barthes juga mengembangkan lima
kode pemaknaan: (1) hermeneutik (teka-teki naratif), (2) proaretik
(urutan tindakan), (3) semik (konotasi karakter), (4) simbolik (oposisi
biner), dan (5) kultural (referensi ke pengetahuan umum). Kelima kode
ini saling berinteraksi membangun makna kompleks dalam film.
Contohnya, adegan tokoh utama yang selalu shalat tepat waktu (kode
proaretik) bisa sekaligus menjadi simbol kesalehan (kode semik) dan
penegasan nilai disiplin dalam Islam (kode kultural).

Keunikan pendekatan Barthes terletak pada penekanannya
bahwa tanda tidak pernah netral, selalu ada kepentingan ideologis di
balik representasi tanda. Analisis semiotikanya menjadi alat kritik
budaya yang ampuh untuk membongkar bagaimana media (termasuk
film) memproduksi dan mereproduksi nilai-nilai dominan dalam

masyarakat. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat mengungkap tidak
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hanya pesan yang disampaikan oleh film, tetapi juga bagaimana film
membentuk persepsi penonton terhadap realitas sosial yang ada.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan penelitian dengan judul “Representasi
Komunikasi Berbasis Islam dalam Keluarga pada Film Azzamine”
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Berikut sistematika penulisan
penelitian ini:
BAB | PENDAHULUAN
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika
penulisan yang menjelaskan alur dan struktur penelitian secara keseluruhan.

Dalam bab pertama ini, penulis menjabarkan penelitian yang akan dibuat.

BAB Il LANDASAN TEORI REPRESENTASI KOMUNIKASI
BERBASIS ISLAM DALAM KELUARGA

Dalam landasan teoritis, berisi penjabaran mengenai konsep-konsep yang
berkaitan dengan analisis semiotika Roland Barthes, termasuk teori-teori
utama yang mendasari pendekatan ini dalam mengkaji makna di balik tanda-
tanda dalam teks budaya, seperti film.

BAB Il GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN DAN
PENYAJIAN DATA NILAI KOMUNIKASI BERBASIS ISLAM
DALAM KELUARGA PADA FILM AZZAMINE

Berisi deskripsi dan isi dari film Azzamine, yang menjadi objek penelitian
dalam konteks analisis ini, dan gambaran umum atau informasi terkait
representasi komunikasi keluarga dalam Islam.

BAB IV ANALISIS NILAI KOMUNIKASI BERBASIS ISLAM
SERTA MAKNA KONOTASI DAN MITOS

Dalam bab ini, akan dijelaskan mengenai analisis representasi komunikasi
berbasis Islam dalam keluarga digambarkan dalam film Azzamine. Serta,

analisis makna konotatif dan mitos yang merepresentasikan komunikasi
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berbasis Islam dalam keluarga pada film Azzamine berdasarkan analisis

semiotika Roland Barthes.

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi hasil atau jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan
sebelumnya, serta menyajikan kesimpulan dan saran yang diberikan oleh

penulis berdasarkan analisis yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian terhadap film Azzamine menunjukkan bahwa komunikasi
keluarga yang ditampilkan merepresentasikan nilai-nilai Islam yang membentuk
dinamika hubungan antar anggota keluarga. Melalui analisis terhadap bentuk
komunikasi dan pemaknaan konotatif serta mitos yang muncul, dapat dilihat
bahwa film ini menempatkan ajaran Islam sebagai landasan utama dalam
membangun keharmonisan keluarga, penyelesaian konflik, serta pembentukan
spiritualitas. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai bagaimana nilai-nilai komunikasi berbasis Islam
dihadirkan dan ditafsirkan dalam konteks naratif film Azzamine.

Film Azzamine merepresentasikan komunikasi keluarga berbasis Islam
melalui sepuluh nilai utama, yaitu nilai akidah, rasa syukur, menjaga amanah,
pemenuhan hak dan kewajiban, kehati-hatian dalam bertindak dan berucap,
saling menyayangi, saling pengertian dan percaya, saling memaafkan, penerapan
suasana edukatif dalam keluarga, serta komunikasi yang jujur dan santun. Nilai-
nilai tersebut ditampilkan melalui interaksi antara orang tua dan anak yang
berpedoman pada ajaran Islam dan berorientasi pada pembentukan akhlak mulia.

Nilai akidah tampak melalui sikap tawakal, keikhlasan, dan penyandaran
diri kepada Allah SWT dalam menghadapi persoalan keluarga. Nilai rasa syukur
muncul dalam penerimaan terhadap ketetapan Allah dan pengakuan atas nikmat-
Nya. Nilai amanah tercermin dalam peran orang tua sebagai pendidik dan
pembimbing keluarga. Pemenuhan hak dan kewajiban terlihat melalui
keseimbangan peran orang tua dan anak dalam proses pengambilan keputusan
keluarga. Kehati-hatian dalam bertindak dan berucap ditampilkan sebagai upaya
menjaga keharmonisan dan etika dalam keluarga.

Nilai saling menyayangi, saling pengertian dan percaya, serta sikap saling
memaafkan tampak dalam dialog yang terbuka, nasihat yang lembut, dan
penyelesaian konflik secara bijaksana. Penerapan suasana edukatif diwujudkan

melalui keteladanan, cerita pengalaman hidup, dan pembinaan moral dalam

32
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keluarga. Komunikasi yang jujur dan santun diwujudkan melalui keterbukaan,
musyawarah, dan penghormatan terhadap pendapat setiap anggota keluarga.
Representasi tersebut menegaskan bahwa komunikasi keluarga dalam film
Azzamine berfungsi sebagai fondasi pembentukan karakter dan keharmonisan
keluarga Muslim.

Kemudian, berdasarkan keseluruhan hasil analisis semiotika Roland Barthes
terhadap tanda verbal, nonverbal, visual, dan kontekstual dalam film Azzamine,
penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi keluarga direpresentasikan
sebagai proses pembinaan moral dan religius yang berlandaskan nilai-nilai
Islam. Pada tataran konotasi, komunikasi keluarga dimaknai melalui praktik
nasihat, musyawarah, keterbukaan emosional, tanggung jawab, dan kesantunan
dalam pengambilan keputusan penting, khususnya dalam hubungan orang tua
dan anak serta persoalan pernikahan. Pola komunikasi tersebut membangun
makna ketaatan yang disertai kesadaran, kebijaksanaan orang tua, dan sikap
hormat anak sebagai bagian dari proses pengasuhan yang bermartabat.

Pada tataran mitos, film Azzamine membangun ideologi tentang keluarga
Muslim ideal yang menempatkan orang tua sebagai penjaga nilai dan teladan
spiritual, serta anak sebagai individu yang patuh, beradab, dan bertanggung
jawab. Mitos ini menegaskan bahwa keharmonisan keluarga dicapai melalui
komunikasi yang berlandaskan ajaran Islam dan norma sosial. Dukungan tanda
visual dan kontekstual, seperti dominasi setting rumah, penggunaan busana
religius, serta suasana dialog yang hangat dan reflektif, memperkuat pemaknaan
keluarga sebagai ruang utama pendidikan iman, akhlak, dan etika komunikasi.

Makna konotasi dan mitos tersebut selaras dengan nilai komunikasi
keluarga berbasis Islam yang menekankan komunikasi yang jujur, santun, saling
menyayangi, saling pengertian, percaya, dan musyawarah. Pola komunikasi
yang ditampilkan menunjukkan peran orang tua sebagai pendidik akhlak dan
penanam nilai keimanan, serta anak sebagai subjek yang dibimbing menuju
kedewasaan sikap. Film Azzamine memposisikan komunikasi keluarga berbasis
Islam sebagai fondasi pembentukan karakter dan keharmonisan keluarga

Muslim.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat

diberikan:

1. Bagi penonton dan masyarakat umum, film Azzamine dapat menjadi
media reflektif untuk memahami kembali pentingnya komunikasi
Islami dalam kehidupan keluarga. Nilai-nilai seperti kejujuran, kasih
sayang, dan hikmah seharusnya terus dijaga agar keluarga tetap menjadi
tempat tumbuhnya moral dan spiritualitas.

2. Bagi pembuat film dan sineas Indonesia, diharapkan dapat terus
menghadirkan karya-karya yang mengandung nilai edukatif dan
religius tanpa kehilangan daya tarik estetika. Film seperti Azzamine
membuktikan bahwa pesan keislaman dapat dikemas secara humanis
dan kontekstual.

3. Bagi mahasiswa program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan untuk mengkaji film-film bertema
keluarga dari perspektif komunikasi Islam dengan pendekatan lain
seperti analisis wacana, framing, atau hermeneutika. Dengan demikian,
kajian mengenai representasi nilai-nilai Islam dalam media akan
semakin luas dan beragam.

4. Bagi lembaga pendidikan dan keluarga Muslim, penting untuk
menjadikan komunikasi berbasis Islam sebagai pondasi dalam
pembinaan karakter anak. Dengan menanamkan nilai kejujuran, kasih
sayang, dan keteladanan sejak dini, keluarga akan menjadi pilar utama

pembentuk masyarakat yang berakhlak mulia.
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